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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII-

A MTs. Swasta Pengembangan Kulaba Kota Ternate pada materi operasi himpunan setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions dan 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII-A MTs. Swasta Pengembangan 

Kulaba Kota Ternate pada materi operasi himpunan setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions. Desain penelitian One Group Pretest-

Posttest Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, soal tes (pretest 

dan posstest) yang mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. Teknik analisis data 

menggunakan tafsiran pemahaman konsep dan perhitungan gain ternormalisasai (N-Gain). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1; Kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

diperoleh 57% atau sebanyak 8 siswa berkualifikasi sangat tinggi, 8% atau sebanyak 1 siswa 

berkualifikasi tinggi, 35% atau sebanyak 5 siswa berkualifikasi sedang. 2; Peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa dengan niali N Gain 0,679yang diinterpretasikan 

sedang.  

  

Kata Kunci: Student Teams Achievement Divisions, Pemahaman Konsep, Operasi Himpunan.  

  

  

A. PENDAHULUAN  

 Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat SD sampai sekolah 

tingkat menengah dan perguruan tinggi. Sampai saat ini matematika masih dianggap mata 

pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan menakutkan. Anggapan ini mungkin tidak 

berlebihan selain mempunyai sifat yang abstrak, matematika juga memerlukan pemahaman 

konsep yang baik, karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat 

pemahaman konsep sebelumnya.   

 Salah satu harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika di sekolah di setiap 

jenjang adalah dimilikinya kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan 

hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, seperti yang dinyatakan Zulkardi 

(2003: 7) bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep, artinya dalam 

mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar 

dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia 

nyata. Konsep-konsep dalam matematika terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis 
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dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna. Menurut Sanjaya 

(2009: 23) yang dimaksud pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat 

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain 

yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep 

yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.  

 Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan pemahaman konsep akan 

memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Pada setiap pembelajaran diusahakan 

lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar yang baik untuk 

mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan 

masalah.Penguasan konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa sehingga dapat 

mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan pelajaran dengan 

menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa menjelaskan atau mendefinisikan, 

maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun 

penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang 

diberikan tetapi maksudnya sama.  

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 12 oktober 

2015 dengan soal sebagai berikut:   

  

Gambar 1 
Soal Studi Pendahuluan  

 Siswa yang mampu menjawab soal gambar 1 di atas  hanyalah 3 siswa dari 18 siswa. 

Sebaliknya, siswa yang tidak mampu menjawab lebih besar yaitu sebanyak 15 siswa dari 18 

siswa. Berikut adalah jawaban tes  dari salah satu siswa:  

 

  

  
Gambar 2   

Hasil Kerja Siswa   
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 Siswa masih keliru dalam menggambarkan diagram venn. Siswa menggunakan konsep 

yang salah dalam menjawab soal.  Sesuai dengan indikator pemahaman konsep yaitu 

kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. Materi-materi dalam 

matematika memiliki keterkaitan dan saling berkesinambungan satu dengan lainnya oleh 

karena itu jika siswa memiliki pemahaman konsep yang baik pada satu materi hal ini akan 

memudahkan siswa untuk memahami konsep pada materi-materi selanjutnya dari mata 

pelajaran matematika.  

 Untuk mencapai pemahaman konsep siswa dalam matematika bukanlah suatu hal yang 

mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika dilakukan secara individual. 

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep-konsep 

matematika. Namun demikian peningkatan pemahaman konsep matematika perlu diupayakan 

demi keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalah 

tersebut,guru dituntut untuk profesional dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain pembelajaran matematika 

dengan metode, teori atau pendekatan yang mampu menjadikan siswa sebagai subjek belajar 

bukan lagi objek belajar.  

 Hasil penelitian Sumarmo (Hulukati, 2005: 11) menunjukan gambaran bahwa 

pembelajaran matematika dewasa ini masih berlangsung secara konvensional yang antara lain 

memiliki karakteristik sebagai berikut: Pembelajaran berpusat pada guru, pendekatan yang 

digunakan lebih bersifat ekspositori, guru lebih mendominasi proses aktifitas kelas, latihan-

latihan yang diberikan lebih banyak bersifat rutin. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator 

berperan dalam mengembangkan kesadaran siswa mengenai apa yang harus dilakukan dalam 

belajar matematika, berusaha melibatkan siswa sehingga diharapkan siswa terpacu untuk aktif 

belajar dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, siswa mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri, siswa mengalami sendiri, menemukan sendiri dan tidak hanya 

sekedar menghafal.  

 Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang lebih mengedepankan 

siswa pada kerja dalam kelompok belajar. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil. Ada beberapa model dalam pembelajaran kooperatif salah satu 

diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan kondisi siswa yang 

kurang mampu dalam memahami konsep matematika, maka kooperatif STAD ini diharapkan 

mampu meningkatkan semangat siswa dalam memahami konsep matematika dan dapat 

mempermudah siswa belajar matematika, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa.   
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 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari lima tahap pembelajaran yaitu persentasi kelas yang dilakukan oleh 

guru, belajar kelompok dengan menggunakan LKS, kuis individu, peningkatan nilai individu 

dan penghargaan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota yang dituntut mandiri 

dan tidak tergantung pada anggota lain dan setiap siswa mendapat kesempatan yang sama agar 

kelompoknya mendapat nilai yang maksimal. Oleh karena itu setiap individu mempunyai 

tanggung jawab  dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran matematika agar 

tercapai hasil belajar yang memuaskan. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

akan tercipta kerjasama dan keberhasilan dalam kelompok yang tergantung dari keberhasilan 

individu.   

 Strategi yang paling sering digunakan untuk mengaktifkan siswa adalah melibatkan siswa 

dalam kerja kelompok, maka sangat sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Dengan demikian memungkinkan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, 

menumbuhkan rasa kepemilikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran, meningkatkan 

interaksi dan kerjasama diantara siswa untuk bersama-sama meningkatkan hasil belajar, 

meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan guru dan menciptakan situasi pembelajaran 

yang kondusif.   

 Dengan berdiskusi siswa dapat berfikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling 

memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai 

kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain, mengekspresikan dirinya secara 

bebas, menyumbangkan pikirannya untuk memecahkan masalah bersama. Termasuk belajar 

dalam kelompok adalah membandingkan jawaban dan meluruskan jika ada anggota kelompok 

yang mengalami kesalahan konsep. Dengan demikian dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa.   

 

B. METODELOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di kelas VII-A MTs. Swasta Pengembangan Kulaba KotaTernate 

dengan waktu penelitian selama 8 bulan. Desain penelitiannya adalah One Sample pretest-

posttest design. Desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut:  

 O1 X O2  

Keterangan:  

O1  : Pre-test sebelum penerapan model pembelajaran  

 X  : Perlakuan di kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

O2  : Post-test setelah penerapan model pembelajaran  
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 Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-AMTs. Swasta Pengembangan 

Kulaba Kota Ternate yang terdiri dari 18 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik tes. Bentuk tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahn berupa soal uraian. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal pre-test 

dan pos-test yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep, soal-soal 

tes yang dimaksud yaitu uraian yang masing-masingnya berjumlah 3 soal.   

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas data kemampuan pemahaman konsep siswa 

diperoleh nilai reliabilitas Pretest yaitu 0,22. Nilai tersebut berada pada kategori rendah, 

sehingga dapat disimpulkkan bahwa reliabilitas pada soal pretest rendah. Sedangan nilai 

reliabilitas setelah perlakuan atau posttest yaitu 0.58.Nilai tersebut berada pada kategori 

sedang, yang berarti bahwa  reliabilitas setelah perlakuan atau posttest yaitu sedang.  

  Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep operasi himpunan setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD digunakan tafsiran pemahaman konsep menurut 

Muhibbin Syah (Jenova, 2014: 42) dengan rumus sebagai berikut:   

  

Berikut tafsiran aspek menurut Muhibbin Syah (Jenova, 2014: 42):  

  

Tabel 4  

Tafsiran Pemahaman Konsep  

Taraf Penguasaan  Kualifikasi  

81- 100%  Sangat Tinggi  

61- 80%  Tinggi  

41-60%  Sedang  

21-40%  Rendah  

0%-20%  Sangat Rendah  

  

 Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa ditinjau dari kemampuan 

pemahaman konsep pada operasi himpunan setelah diterapkannya model pembelajaran 

koopertif tipe Student Teams Achievement Divisions dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus Gain ternormalisasi, yaitu:  
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Setelah melakukan pengujian dengan menggunakan rumus di atas, maka hasil yang diperoleh 

dapat dikonversikan ke dalam tabel berikut ini:  

Tabel 5  

Kriteria Gain.  

Interval  Kualifikasi  

g> 0,70 0,30 

<g   0,70 g 

  0, 30  

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

 

C. HASILPENELITIAN  

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Setelah Diterapkannya Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

 

Kemampuan pemahaman konsep operasi himpunan siswa setelah diterapkan model 

kooperatif tipe STAD, indikator dianalisis menggunakan tafsiran aspek pemahaman konsep 

menurut Muhibin Syah (Jenova, 2014: 43) dengan jumlah siswa 14, diperoleh data sebagai 

berikut:  

 

Gambar 3  

Kualifikasi siswa pada kemampuan pemahaman konsep secara keseluruhan  

 Pada gambar6 di atas, dapat dilihat bahwa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menunjukkan bahwa  terdapat 8 siswa atau 57% berkualifikasi sangat 

tinggi, 1 siswa atau 8% berkualifikasi tinggi,  5 siswa atau 35% berkualifikasi sedang.  
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2. Peningkatan  Kemampuan  Pemahaman  Konsep  Siswa  Setelah 

Diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

  

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berdasarkan nilai rata-rata disajikan pada tabel dan 

diagram berikut:  

  

Tabel 6  

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Setelah Diterapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Menggunakan Rumus N-Gain (g)  

Rata-rata sebelum 

pembelajaran  

STAD  

Rata-rata setelah 

pembelajaran  

STAD  

N Gain  Interpretasi  

27,4  76,7  0,679  Sedang  

  

Dari tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata adalah 27,4 dan tes akhir nilai rata-

rata yang diperoleh adalah 76,7. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 

diterapakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan nilai N gain  0,679 yang di 

interpretasikan sedang.   

  

3. Pembahasan Hasil Penelitian  

 

Kemampuan pemahaman konsep yang diukur dalam penelitian ini diantaranya 

kemampuan  memberikan contoh dan bukan contoh, kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika dan kemampuan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah. Ditinjau dari indikator kemampuan pemahaman konsep 

tersebut, maka hasil tes akhir siswa yang berjumlah 14, untuk tiap indikator dijabarkan sebagai 

berikut:  

a. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh  

Hasil kerja siswa dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari gambar yang diketahui  

sebagai berikut:  
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Gambar 4.  

kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh  

  

 Berdasarkan gambar 4 hasil kerja siswa di atas menunjukkan bahwa siswa dapat 

menjawab soal dengan benar sesuai dengan kemampuan memberikan contoh dan bukan 

contoh, siswa mampu menentukan mana gambar yang merupakan gambar irisan dan 

gabungan, serta memberikan alasan dengan tepat sesuai dengan  definisi irisan dan gabungan.  

  

b. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika  

  Hasil kerja siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika dari gambar yang diketahui sebagai berikut:  

 

Gambar 5.  

kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis  

  

 Berdasarkan gambar 5 hasil kerja siswa menunjukkan siswa mampu menjawab soal 

dengan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis yaitu siswa menentukan A 

∩B dan A ∪B dengan mendaftarkan anggotaanggotanya kemudian menggambarkannya dalam 

bentuk diagram venn.  

c. Kemampuan kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah  

  Hasil kerja siswa dalam kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah dari gambar yang diketahui sebagai berikut:  
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Gambar 6.  

kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah  

  Berdasarkan gambar 6 tampak bahwa siswa mampu menjawab soal dengan benar sesuai 

dengan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

Siswa mampu menyelesaikan soal dengan prosedur dan operasi pada himpunan yaitu irisan 

dan gabungan dengan benar sesuai dengan perintah dalam soal.   

Hasil analisis data  penelitian berdasarkan kualifikasi  tafsiran kemampuan pemahaman 

konsep dan interpretasi N.Gain menunjukkan bahwa tujuan dari penelitian ini telah tercapai, 

yaitu terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas  VII-A MTs. 

Pengembangan Kulaba pada operasi himpunan sebelum dan setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipeSTAD.  Selanjutnya, akan diuraikan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas  VIIA MTs. Pengembangan Kulaba sebelumdan setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berdasarkan indikator kemampuan 

pemahaman konsep.  

a. Memberikan contoh dan bukan contoh irisan dan gabungan dua himpunan Hasil kerja siswa 

pada Pretest dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari irisan dan gabunganpada 

gambar yang diketahui  sebagai berikut:  

  

Gambar 7  

Hasil kerja siswa R14 sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe  

STAD  

Pada gambar di atas, siswa R14 belum mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari 

salah satu A ∩ B atau A ∪ B, kesalahannya siswa tidak memberikan alasan dari jawaban yang 

dipilih, tetapi siswa hanya menentukan gambar diagram venn untuk A ∩ B atau A ∪ B.  
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Sedangkan hasil kerja siswa pada Posstest untuk kemampuanmemberikan contoh dan 

bukan contoh dari irisan dan gabungan pada gambar yang diketahui  sebagai berikut:  

 

Gambar 8  

Hasil kerja siswa R14 setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe  

STAD  

  

Berdasarkan gambar 8 hasil kerja siswa menunjukkan bahwa siswa A Mampu 

memberikan contoh dan bukan contohA ∩ B dan A ∪ B beserta alasannya dengan benar.  

Berdasarkan penjelasan pada gambar 7 dan gambar 8 hasil kerja siswa R14 menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep  siswa pada kemampuan 

memberikan contoh dan bukan contoh irisan dan gabungan dua himpunan.  

  

b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hasil kerja siswa pada 

Pretest untuk kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis  sebagai berikut:  

  

Gambar 9.  

Hasil kerja siswa R12 sebelum diterapkan model pembelajaran  kooperatif tipe 

STAD  

Pada gambar di atas, siswa R12 belum mampu menyajikan konsep dari salah satu A ∩ B 

atau A ∪ Bdalam bentuk representasi matematis, kesalahannya siswa menggambarkan diagram 

venn tidak berdasarkan dengan anggota A ∩B yang dituliskan.  

Hasil kerja siswa pada Posstest untuk kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis  sebagai berikut:  
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Gambar 10.  

Hasil kerja siswa R12 setelah diterapkan model pembelajaran  kooperatif tipe 

STAD  

  Berdasarkan gambar 10 hasil kerja siswa di atas menunjukkan bahwa siswa R12 Mampu 

menyajikan konsep A ∩ B dan A ∪ B dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan 

benar. Siswa menuliskan terlebih dahulu anggotaanggota dari A ∩ B dan A ∪ B kemudian 

menggambarkannya dalam bentuk diagram venn.  

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa R12 pada gambar 9 dan gambar 10 menunjukkan 

adanya peningkatan pada kemampuan pemahaman konsep siswa dalam menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematis.  

  

c. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah  

Hasil kerja siswa pada Pretest untuk kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

ke pemecahan masalah  sebagai berikut:  

  

Gambar 11.  

Hasil kerja siswa R1 sebelum diterapkan model pembelajaran  kooperatif tipe 

STAD  

  Pada gambar di atas, siswa R1 belum mampu mengaplikasikan konsep A ∩ B dan A ∪ B  

ke pemecahan masalah. Dapat dilihat dari hasil kerja tersebut, siswa hanya menuliskan 

jawaban 2 orang suka, 6 orang suka, 4 orang tidak suka tanpa menggunakan langkah–langkah 

penyelesaiannya terlebih dahulu.     Hasil kerja siswa pada Posstest untuk kemampuan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah  sebagai berikut:  
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Gambar 12.  

Hasil kerja siswa R1 setelah diterapkan model pembelajaran  kooperatif tipe 

STAD  

  

Berdasarkan gambar 12 hasil pekerjaan siswa di atas dapat dilihat siswa R1 mampu 

mengaplikasikan konsep A ∩ B dan A ∪ B atau algoritma ke pemecahan masalah dengan tepat. 

Siswa menuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk mengetahui berapa banyak siswa yang 

gemar tenis, sepak bola dan yang tidak gemar kedua-duanya kemudian menggambarkan 

bentuk diagram vennnya.  

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa R1 pada gambar 11 dan gambar 12 dapat di katakan 

bahwa adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi irisan dan 

gabungan yakni siswa  mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

dalam menyelesaikan soal irisan dan gabungan.  

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep ini disebabkan karena dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dimana dalam STAD siswa dituntut bekerjasama 

dalam team, saling belajar, mengajarkan dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya 

sehingga mereka akan terdorong untuk belajar dengan baik agar dapat menguasai konsep 

matematika yang dipelajari. Hal ini seperti yang dikemukakan Anas (Nicke Yulanda, 2014: 63) 

bahwa Dengan dibentuknya team dalam pembelajaran ini membuat siswa lebih semangat 

dalam belajar. Banyaknya ide-ide yang muncul ini tentunya akan semakin memperkaya 

pengetahuan dan pemahaman siswa sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep. 

Dengan demikian peningkatan kemampuan pemahaman konsep operasi himpunan siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan dengan 

interpretasi sedang.  
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D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:   

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STADdiperoleh sebanyak 8 siswa (57%) kualifikasi sangat tinggi, 1 siswa (8%) 

kualifikasi tinggi, 5 siswa (35%) kualifikasi sedang, tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai dengan kategori rendah dan sangat rendah, sehingga kemampuan pemahaman siswa 

berada pada kategori tinggi.   

2. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STADberada pada interprestasi sedang.  
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